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TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
& Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
a Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
3 Zai z zet
U Sin s es




g™ Syin sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b2} Za z zet (dengan titik di
bawah)
' “ain koma terbalik (di atas)
£ Gain g ge
] Fa f ef
aé Qaf q ki
& Kaf k ka
d Lam 1 el
a Mim m em
%) Nun n en
K Wau w we
A Ha ha
s Hamzah ¢ apostrof
] Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah 1 1
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(5 Fathah dan ya ai adanu
o Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &X  kaifa
- J%  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

L) Fathah dan alif atau ya

a

a dan garis di atas
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L8 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

2

) Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- & qala
- Cb;a yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

_ JGkYHinb;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- "Ujm‘ 3.’1;14.45\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

_daly talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- d)—I nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- dﬁjl\ ar-rajulu

- éN‘ al-qalamu



- u—“m\ asy-syamsu
- dﬂ)éﬂ al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
21
IRV & ta’khuzu
S syai’un
| an-nau’u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
e g sex sy @t @ e . .
- OB s sl O)s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa

innallaha lahuwa khairurraziqin

- bl B AL ) 2y Bismillahi majreha wa mursaha



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- el G b 58T Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu
lillahi rabbil "alamin
- anil uf‘u)]‘ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- An) st A Allaghu gafiirun rahim

- G }‘\\ﬂﬂ«‘ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
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MOTTO

“Kuatkan Raga, Lembutkan Jiwa dalam naungan Ridho Illahi.”
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ABSTRAK

Arifiyah, Rahma Liza. 2025. “Penanaman nilai-nilai karakter religius peserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP Negeri 4
Pekalongan”. Skripsi. Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K. H. Abdurrahman
Wabhid Pekalongan. Pembimbing H Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Pencak silat, PSHT, Karakter religius, Pendidikan karakter

Arus globalisasi dan perkembangan teknologi informasi membawa
tantangan tersendiri bagi pembentukan karakter religius. Berdasarkan penelitian
Komisi Perlindungan Anak (KPAI) dan Program Penilaian Pelajar Internasional
(PISA), serta laporan dinas pendidikan setempat yang menunjukkan bahwa anak-
anak dan remaja Indonesia memiliki tingkat penggunaan internet dan media sosial
yang sangat tinggi, seperti pornografi, kekerasan, dan ujaran kebencianyang mana
menjadi penyebab peningkatan kasus ketidakpatuhan terhadap kedisiplinan di
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penanaman nilai-nilai karakter
religius melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak silat PSHT sebagai salah satu
upaya mengatasi fenomena tersebut. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana deskripsi nilai-nilai karakter religius yang ada pada ekstrakulikuler
pencak silat PSHT di SMP Negeri 4 Pekalongan, Bagaimana Implementasi
ekstrakulikuler pencak silat PSHT dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius
peserta didik di SMP Negeri 4 Pekalongan, dan Apa faktor-faktor penghambat dan
bagaimana cara mengatasinya dalam penanaman nilai-nilai karakter religius
melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP Negeri 4 Pekalongan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan lapangan dengan jenis
penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Pelatih, Wakil kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan, dan peserta didik SMP Negeri 4 Pekalongan. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan dalam teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitiannya adalah pada penanaman nilai-nilai karakter religius peserta
didik melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP Negeri 4
Pekalongan, ditemukan ada lima jenis nilai-nilai karakter religius, yakni nilai
disiplin, kesabaran, tanggung jawab, rendah hati dan toleransi. Sedangkan
implementasi yang diterapkan pada ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP
Negeri 4 Pekalongan meliputi pembiasaan, penyampaian nilai-nilai filosofis dan
nasihat moral, dan membangun hubungan yang efektif dengan memberikan
perhatian dan pengawasan, serta pemberian sanksi/hukuman. Selain itu faktor-
faktor penghambatnya yakni (1) faktor internal, seperti kurangnya pemahaman
siswa tentang korelasi antara gerakan silat dan nilai-nilai religius, kesulitan
membagi waktu antara kegiatan ekstrakulikuler dan belajar, dan prioritas tugas
sekolah dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya. (2) faktor eksternal, seperti pengaruh
perkembangan teknologi dan gadget, dan jadwal yang padat dan konflik dengan
kegiatan lainnya. (3) faktor pelaksanaan, seperti kurangnya interaksi antara pelatih
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dan siswa dalam menyampaikan materi, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Cara mengatasi faktor hambatan
tersebut yakni: (1) faktor internal: meningkatkan pemahaman siswa tentang korelasi
gerakan silat dengan nilai religius, mengajarkan manajemen waktu, dan
memprioritaskan tugas. (2) Faktor eksternal: mengedukasi penggunaan teknologi
gadget bijak dan mengkoordinasi jadwal. (3) Faktor Pelaksanaan: mengintensitkan
interaksi pelatih dengan siswa, menekankan nilai religius melalui praktik dan
integrasi materi agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan yaitu cara mengembangkan potensi insan baik jasmani
maupun rohani yang ditumbuhkan dan dikembangkan agar selaras dengan
prinsip-prinsip kebudayaan masyarakat saat ini (Hasanah, 2021). Pendidikan
juga berupa tindakan yang mendidik peserta didik supaya mememiliki karakter
manusia yang baik dan mampu membangun manusia yang seutuhnya.
Pendidikan Agama Islam mengajarkan generasi muda untuk bertakwa kepada
Allah SWT dalam mengembangkan pengalaman, kecakapan, pengetahuan, dan
keterampilan. Pendidikan Agama Islam juga merupakan sistem pendidikan
yang menjadikan seseorang mampu untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah melekat di dalam
kepribadiannya (Lilis Setiawati, 2024). Oleh karena itu, berdasarkan
ungkapan-ungkapan di atas, pendidikan agama Islam adalah siklus perubahan
akhlak dan perilaku seseorang yang mengikuti petunjuk agama Islam yang
bersumber dari Al-qur’an dan Sunnah.

Pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam pembentukan
generasi muda yang berkualitas. Secara garis besar, pendidikan karakter terbagi
dalam 18 macam pendidikan, yakni pendidikan Religius, Jujur, Toleransi,
Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu,

Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi,



Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan,
Peduli Sosial, dan Tanggung Jawab (Ariandi, 2022). Dalam penelitian ini,
fokus utama akan diarahkan pada nilai pendidikan karakter religius, mengingat
pentingnya nilai ini dalam membentuk landasan moral dan spiritual peserta
didik.

Menurut Menteri pendidikan, Bapak Nadiem Makarim mengatakan
bahwa pendidikan karakter religius adalah fondasi penting dalam sistem
pendidikan. Karakter religius, yang mencakup nilai-nilai seperti kejujuran,
toleransi, dan kepedulian, merupakan bagian integral dari karakter yang ingin
dibentuk. Beliau juga mendorong agar pendidikan karakter religius tidak hanya
diajarkan di dalam kelas, tetapi juga bisa diluar kelas melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Hal ini senada dengan kurikulum merdeka pelajar yang mana
terdapat penguatan pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasila,
dimana salah satu dimensi nya adalah beriman, bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, dan berakhlak mulia. Tidak hanya itu, (Sony, 2023) juga berpendapat
bahwa pendidikan karakter religius sangatlah penting untuk pengembangan
dan kemajuan manusia baik dari segi jasmani, rohani maupun ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, dibutuhkan metode dan strategi yang tepat dalam
proses penanaman nilai-nilai karakter religius terhadap generasi muda saat ini.

Arus globalisasi dan perkembangan teknologi informasi membawa
tantangan tersendiri bagi pembentukan karakter religius. Peserta didik terpapar
pada berbagai informasi dan budaya yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai

agama. Hal ini berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Komisi



Perlindungan Anak (KPAI) yang menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja
Indonesia memiliki tingkat penggunaan internet dan media sosial yang sangat
tinggi, seperti pornografi, kekerasan, dan ujaran kebencian. Tidak hanya itu,
Program Penilaian Pelajar Internasional (PISA) juga melakukan survey yang
menunjukkan bahwa tingkat bullying di Indonesia masih cukup tinggi. Dari
laporan dinas pendidikan setempat juga meneliti bahwa adanya peningkatan
kasus ketidakpatuhan terhadap disiplin sekolah seperti bolos, terlambat, dan
pelanggaran tata tertib.

SMP Negeri 4 Pekalongan, salah satu sekolah di Kota Pekalongan. Sesuai
dengan visinya yakni mewujudkan peserta didik yang berprestasi, terampil,
berkarakter dan berwawasan lingkungan. Dari visi tersebut terdapat salah satu
visi yang sejalan dengan pentingnya penanaman nilai-nilai karakter religius
dimana di SMP Negeri 4 Pekalongan ini peserta didiknya tidak hanya beragama
Islam. Oleh karena itu sekolah tersebut memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter religius pada siswanya. Penanaman nilai-nilai
karakter religius ini harus melibatkan beberapa pihak selain mentor atau guru
di sekolah (Hana, 2020).

Sehubungan dengan hal ini, tentu menjadi sebuah PR besar pihak sekolah
tentang bagaimana metode dan strategi yang tepat dalam proses penanaman
nilai-nilai karakter religius. Menurut (Muchamad Rifki, 2023), Proses
penanaman nilai-nilai dalam karakter religius dapat menggunakan metode suri
tauladan seorang guru/pendidik di dalam pembelajaran sekolah atau melalui

metode lainnya yang pada intinya bertujuan agar menambah dan memperkuat



keimanan dengan wawasan, penjiwaan, dan aktualisasi serta pengalaman siswa
tentang sifat religius sehingga mereka dapat menjadi pengikut agama,
mengembangkan iman, ketakwaan, kebangsaan, dan kenegaraan mereka, dan
melanjutkan pendidikan. Nilai kaitannya dengan manusia, termasuk dengan
sikap pemahaman kewarganegaraan dan berkeyakinan agama. Oleh karena itu,
untuk menitik fokuskan posisinya, Allah telah memberinya akal dan emosi pada
manusia yang memungkinkan dia untuk mendapatkan pengetahuan dan budaya
pengetahuan yang kemudian akan dikembangkannya. Dalam hal ini, ilmu
pengetahuan dan budaya ataupun akal dan perasaan manusia merupakan
kedudukannya sebagai makhluk mulia yang memiliki keterikatan dan
ketakwaannya kepada Sang Kholik Allah SWT. Jadi, nilai-nilai agama yang
sebenarnya merupakan pengetahuan dasar yang berupa ajaran dari Tuhan Yang
Maha Esa, yang meliputi gagasan, keyakinan, moral, dan praktik dalam
kehidupan masyarakat.

Menurut (Hana, 2020), ekstrakulikuler adalah strategi yang tepat dalam
proses penanaman nilai-nilai karakter religius peserta didik selain pembelajaran
dikelas. Sebab, dengan kegiatan ekstrakulikuler memberikan pengalaman-
pengalaman pribadi yang akan dialami langsung oleh peserta didik yang
mengikutinya. Salah satu kegiatan ekstrakulikuler di SMP Negeri 4 Pekalongan
adalah pencak silat. Pencak silat telah berkembang dan menjadi ciri khas dari
budaya masyarakat setempat sebuah cabang olahraga bela diri. Maknanya,
Pencak Silat merupakan warisan spiritual, pendidikan, olahraga, seni dan

budaya bangsa, yang meningkatkan rasa taqwa kepada Tuhan YME,



meningkatkan kecerdasan dan kemampuan intelektual, meningkatkan nilai-
nilai karakter dan meningkatkan rasa percaya diri.

Salah satu cabang seni bela diri pencak silat tradisional ialah Persaudaraan
Setia Hati Terate atau disebut dengan PSHT. Persaudaraan Setia Hati Terate
merupakan sebuah organisasi pencak silat yang berasal dari Madiun, Jawa
Timur. Didirikan pada tahun 1922, oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo. Beliau
merupakan tokoh pahlawan perjuangan di Indonesia (Masitoh, 2023). PSHT
sendiri memiliki lima pengajaran yang dijadikan sebagai acuan dasar yang
disebut dengan panca dasar yakni, Persaudaraan, Olahraga, Beladiri, Kesenian,
dan Kerohanian. Akan tetapi, dari kelima ajaran tersebut, masih banyak orang
yang beranggapan bahwa ajaran PSHT ini hanya sekedar mengajarkan unsur
seni beladiri saja. Padahal tidak hanya itu, PSHT juga mengajarkan tentang
ajaran-ajaran nenek moyang dan leluhur kita terutama sebagai orang jawa
sekaligus sebagai umat Islam tentunya. Karena pada Tujuan utama PSHT adalah
untuk membentuk individu yang berbudi luhur, tahu apa yang baik dan buruk,
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Tedy Setiadi, 2018). Di dalam
PSHT hanya ada dua istilah panggilan, yakni Mas/Mba dan Adik. Mas/Mba
yang dimaksudkan adalah warga atau pelatih yang melatih, sedangkan adik
adalah istilah panggilan untuk siswa atau peserta didik yang dilatih (Bambang
Sri Hartono, 2019).

Dengan strategi penanaman nilai-nilai karakter religius melalui kegiatan
ekstrakurikulikuler pencak silat PSHT ini, diharapkan dapat menjadi solusi baru

pihak sekolah dalam proses mendidik dan menanamkan nilai-nilai karakter



religius peserta didiknya selain itu juga melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak
silat PSHT ini. Selain itu juga, diharapkan peserta didik berhasil
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan yang sudah diajarkan didalam mata
pelajaran ke dalam kehidupan sosial melalui kegiatan ekstrakulikuler sehingga
menghasilkan peserta didik yang mudah diarahkan, dibimbing dan dilatih sesuai
dengan tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan serta menjadi pribadi yang
beretika dan bermoral.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti ingin menelaah lebih dalam
tentang bagaimana “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius Pada Peserta
Didik Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat PSHT Di SMP Negeri 4
Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan yang telah
dipaparkan, maka permasalahan yang akan diteliti adalah:
1. Tantangan pembentukan karakter religius di Era Globalisasi
2. Pentingnya pendidikan karakter religius
3. Metode dan strategi yang tepat dalam proses penanaman nilai-nilai karakter
religius
4. Peran Ekstrakulikuler pencak silat PSHT terhadap proses penanaman nilai-
nilai karakter religius
1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka dirasa

perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan



lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini

dibatasi pada penanaman nilai-nilai karakter religius melalui kegiatan

ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP Negeri 4 Pekalongan. Nilai-nilai
karakter religius yang diteliti meliputi nilai disiplin, kesabaran, tanggung
jawab, rendah hati, dan toleransi.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Deskripsi nilai-nilai karakter religius peserta didik yang ada
pada ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP Negeri 4 Pekalongan?

2. Bagaimana Implementasi ekstrakulikuler pencak silat PSHT dalam
penanaman nilai-nilai karakter religius peserta didik di SMP Negeri 4
Pekalongan?

3. Apa faktor-faktor penghambat dan bagaimana cara mengatasinya dalam
penanaman nilai-nilai karakter religius melalui kegiatan ekstrakulikuler
pencak silat PSHT di SMP Negeri 4 Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengidentifikasikan tentang bagaimana deskripsi nilai-nilai
karakter religius yang ada pada pencak silat PSHT di SMP Negeri 4
Pekalongan

2. Untuk menjelaskan tentang bagaimana proses implementasi penanaman
nilai-nilai karakter religius peserta didik di SMP Negeri 4 Pekalongan

3. Untuk mengidentifikasi hambatan dalam mengembangkan karakter religius
peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP

Negeri 4 Pekalongan dan solusi pemecahan masalah tersebut



1.6 Manfaat Penelitian

Secara umum hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan menghasilkan hasil yang bermanfaat.

Beberapa keuntungan dari penelitian ini adalah:

a.

Hasil studi penelitian ini diharapkan dapat mendukung implementasi
nilai-nilai karakter religius keilmuan dan wawasan bagi pembaca
Memperoleh informasi mengenai proses penanaman nilai-nilai karakter

religius siswa melalui esktrakulikuler PSHT

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti

Bagi peneliti, bisa mengetahui berbagai macam karakter religius setiap
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler PSHT di SMP Negeri 4
Pekalongan

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan pandangan dan rujukan tentang bagaimana
penanaman nilai-nilai karakter religius pada peserta didik didalam
kehidupan sehari-harinya. Maka dari itu, dengan hasil penelitian yang
diperoleh, peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih rinci
mengenai penanaman nilai-nilai karakteristik peserta didik di SMP

Negeri 4 Pekalongan.



c. Bagi sekolah/lembaga yg diteliti
Bagi Sekolah, dapat membantu sekolah dalam mengajarkan nilai-nilai
yang berbudi luhur kepada siswa dan mencapai tujuan pendidikan di
SMP Negeri 4 Pekalongan.

d. Bagi prodi PAI
Bagi prodi PAI, dapat menjadi acuan mengenai strategi penanaman
nilai-nilai karakter religius siswa

e. Bagi Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan
Bagi Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan, dapat
menjadi pedoman pengetahuan tentang berbagai macam karakter siswa

ketika terjun ke dunia lapangan pendidikan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pertama, di dalam penanaman nilai-nilai karakter religius peserta
didik melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP Negeri 4
Pekalongan, ditemukan ada lima jenis nilai-nilai karakter religius, yakni
nilai disiplin, kesabaran, tanggung jawab, rendah hati dan toleransi. Nilai-
nilai seperti disiplin, kesabaran, tanggung jawab, rendah hati dan toleransi
ditanamkan melalui latihan, pembiasaan dan keteladanan. Implementasi
nilai-nilai ini membantu siswa mengembangkan karakter yang kuat,
hubungan sosial yang harmonis dan kesadaran akan pentingnya keimanan
dan ketagwaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeliharaan dan
pengembangan program ini untuk menciptakan generasi muda yang

berakhlak mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

Kedua, Implementasi pencak silat PSHT di SMP Negeri 4
Pekalongan yang dilakukan yakni melalui pembiasaan, penyampaian nilai-
nilai filosofis dan nasihat moral, dan membangun hubungan yang efektif
dengan memberikan perhatian dan pengawasan, serta pemberian
sanksi/hukuman. Dengan pendekatan ini, tentu akan membentuk peserta
didik menjadi individu yang tidak hanya tangguh secara fisik, akan tetapi

juga tangguh secara rohani dalam bentuk karakter religius.
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Ketiga, Faktor-faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai
karakter religius melalui kegiatan ekstrakulikuler pencak silat PSHT di SMP
Negeri 4 Pekalongan yakni (1) faktor internal, seperti kurangnya
pemahaman siswa tentang korelasi antara gerakan silat dan nilai-nilai
religius, kesulitan membagi waktu antara kegiatan ekstrakulikuler dan
belajar, dan prioritas tugas sekolah dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya. (2)
faktor eksternal, seperti pengaruh perkembangan teknologi dan gadget, dan
jadwal yang padat dan konflik dengan kegiatan lainnya. (3) faktor
pelaksanaan, seperti kurangnya interaksi antara pelatih dan siswa dalam
menyampaikan materi, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya nilai-
nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Cara mengatasi faktor hambatan
tersebut yakni: (1) faktor internal: meningkatkan pemahaman siswa tentang
korelasi gerakan silat dengan nilai religius, mengajarkan manajemen waktu,
dan memprioritaskan tugas. (2) Faktor eksternal: mengedukasi penggunaan
teknologi gadget bijak dan mengkoordinasi jadwal. (3) Faktor Pelaksanaan:
mengintensifkan interaksi pelatih dengan siswa, menekankan nilai religius

melalui praktik dan integrasi materi agama.

1.2.Saran
Untuk memaksimalkan penanaman nilai-nilai karakter religius,
SMP Negeri 4 Pekalongan dapat memperkuat program ekstrakurikuler
pencak silat PSHT dengan kerja sama antara guru, pelatih, dan orang tua
peserta didik guna memberikan dukungan moral dan praktis, serta

memperluas jangkauan nilai-nilai religius di luar lingkungan sekolah.
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